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Abstract: This study examines the influence of the use of online shopping applications, lifestyle, and 

financial literacy on the consumptive behavior of students in four state universities in Surabaya. The 

problem raised is the high tendency to consummate students due to easy access to technology and 

different lifestyles and financial literacy skills. The purpose of the study was to analyze the contribution 

of these three variables in influencing consumptive behavior. The method used was a quantitative 

approach with data collection through a closed questionnaire distributed online, and data analysis using 

SmartPLS to test the relationship between variables. The results of the study showed that the use of 

online shopping and lifestyle applications had a significant effect on students' consumptive behavior, 

while financial literacy had a significant negative influence. These findings confirm that the ease of 

online shopping and consumptive lifestyles can increase consumptive behavior, but good financial lit-

eracy can suppress these tendencies. In conclusion, optimal financial literacy management is important 

to control consumptive behavior among students who actively use online shopping applications. 
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Abstrak: Penelitian ini mengkaji pengaruh penggunaan aplikasi belanja online, gaya hidup, dan literasi 

keuangan terhadap perilaku konsumtif mahasiswa di empat perguruan tinggi negeri di Surabaya. Per-

masalahan yang diangkat adalah tingginya kecenderungan konsumtif pada mahasiswa akibat kemu-

dahan akses teknologi dan variasi gaya hidup serta kemampuan literasi keuangan yang berbeda. Tujuan 

penelitian adalah menganalisis kontribusi ketiga variabel tersebut dalam mempengaruhi perilaku kon-

sumtif. Metode yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan pengumpulan data melalui 

kuesioner tertutup yang disebarkan secara daring, dan analisis data menggunakan SmartPLS untuk 

menguji hubungan antar variabel. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan aplikasi belanja 

online dan gaya hidup berpengaruh signifikan terhadap perilaku konsumtif mahasiswa, sementara lit-

erasi keuangan memiliki pengaruh negatif yang berarti. Temuan ini menegaskan bahwa kemudahan 

berbelanja daring dan pola hidup konsumtif dapat meningkatkan perilaku konsumtif, tetapi literasi 

keuangan yang baik dapat menekan kecenderungan tersebut. Kesimpulannya, pengelolaan literasi keu-

angan yang optimal penting untuk mengendalikan perilaku konsumtif di kalangan mahasiswa yang aktif 

menggunakan aplikasi belanja online. 

Kata kunci: Penggunaan Aplikasi Belanja Online;Gaya Hidup;Literasi Keuangan;Perilaku Konsumtif 
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1. Pendahuluan 

Mahasiswa dapat menjadi agen perubahan di masyarakat karena mereka menjadi generasi 

muda yang mempunyai wawasan serta informasi yang luas. Kehadiran mereka sangat penting 

bagi masa depan pembangunan bangsa [1]. Namun, kebiasaan konsumsi mahasiswa 

cenderung semakin konsumtif seiring dengan perkembangan zaman dan kemajuan teknologi 

informasi dan komunikasi. Perilaku konsumtif ini ditandai dengan pengeluaran yang 

didorong oleh keinginan yang kuat daripada pertimbangan yang logis, yang dapat 

mengakibatkan pemborosan ketika keinginan lebih diutamakan daripada kebutuhan 

(Fadhilah, 2023). Jika perilaku ini dibiarkan, akan berpotensi menimbulkan pemborosan. Hal 

ini disebabkan oleh kecenderungan untuk membeli barang bukan hanya untuk memenuhi 

kebutuhan, namun juga untuk meningkatkan status sosial di hadapan orang lain serta tergoda 

oleh harga yang lebih murah [3].  

 

Banyak aspek kehidupan manusia telah berubah karena berkembangnya kemajuan 

dalam teknologi informasi dan komunikasi, termasuk cara kita berbelanja. Munculnya 

platform e-commerce seperti Tiktokshop, Tokopedia, Shopee, dan Lazada, antara lain, 

adalah salah satu inovasi yang paling signifikan. Platform-platform ini memungkinkan 

pelanggan melakukan pembelian tanpa harus mengunjungi toko fisik. Fenomena ini 

memengaruhi perilaku konsumen secara keseluruhan serta perilaku belanja mahasiswa, 

terutama di kota-kota besar seperti Surabaya. Mahasiswa adalah kelompok yang paling aktif 

menggunakan aplikasi belanja online karena mereka adalah generasi muda yang akrab 

teknologi.  

 

Menurut data dari Asosiasi E-Commerce Indonesia (IdEA) tahun 2021, kelompok 

usia muda antara 15 hingga 34 tahun mendominasi pasar e-commerce dengan kontribusi 

mencapai 70% (Ritonga & Adiati, 2022). Para ahli pemasaran cenderung menargetkan remaja, 

khususnya mahasiswa, karena mereka cenderung memperhatikan penampilan demi menjaga 

eksistensi. Selain itu, mahasiswa umumnya mudah tertarik pada iklan-iklan yang menarik, 

terlebih dengan adanya kemajuan teknologi internet yang menghadirkan berbagai aplikasi 

yang memudahkan proses belanja online. 

 

Berdasarkan analisis dari artikel Fadhilah (2023) ada sejumlah faktor yang 

memengaruhi pandangan konsumen mahasiswa. Faktor pertama adalah penggunaan 

platform belanja daring. Belanja daring adalah kegiatan membeli atau menjual barang dan 

jasa dengan aplikasi atau internet, di mana konsumen bisa dengan mudah melihat produk 

yang ditawarkan melalui foto dan video yang disediakan. Saat ini, terdapat banyak aplikasi 

belanja daring yang tersedia, seperti Shopee, Tiktok Shop, Lazada, Tokopedia, Bukalapak, 

Blibli, serta masih banyak lagi. Konsumen menikmati sejumlah keuntungan saat berbelanja 

daring, seperti biaya yang lebih murah, metode pembayaran transfer, pengiriman produk 

langsung ke alamat rumah, serta harga yang lebih terjangkau. Selain itu, konsumen juga dapat 

melakukan aktivitas pembelian daring kapan saja dan dari mana saja karena selalu tersedia. 
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Secara umum, mahasiswa cenderung menggunakan aplikasi belanja online untuk 

memenuhi keinginan pribadi ketimbang kebutuhan yang sebenarnya. Akses informasi yang 

mudah membuat mereka tergoda dengan beragam produk yang ditawarkan, sehingga 

menimbulkan perilaku konsumtif atau kebiasaan belanja yang berlebihan. Penelitian 

terdahulu yang dilakukan oleh Sri Wahyuni & Istiana (2022)  menunjukkan adanya korelasi 

positif antara konsumsi mahasiswa dengan penggunaan aplikasi belanja daring; semakin 

sering mahasiswa menggunakan program tersebut, semakin besar kemungkinan mereka 

untuk berbelanja. Di sisi lain, semakin sedikit orang yang menggunakan aplikasi belanja 

daring, yang dikaitkan dengan konsumsi yang lebih rendah. Namun, penelitian Dewi Lestari 

(2021) menghasilkan temuan yang berbeda dan sampai pada kesimpulan bahwa perilaku 

konsumsi mahasiswa tidak terpengaruh secara signifikan oleh penggunaan aplikasi belanja 

daring. 

 

Mahasiswa mengalami perubahan dalam pola hidup mereka yang dipengaruhi oleh 

kemajuan zaman dan teknologi. Perubahan gaya hidup ialah salah satu determinan yang 

berkontribusi terhadap peningkatan perilaku konsumtif di kalangan mahasiswa. Di era digital 

saat ini, teknologi informasi sudah mengubah cara mahasiswa menjalani kehidupan, mulai 

dari pilihan berpakaian, interaksi sosial, hingga berbagai aktivitas lainnya yang mengikuti tren 

yang ada. Gaya hidup dapat dipahami sebagai pola aktivitas yang dilakukan berdasarkan 

preferensi dan pandangan individu terhadap hal-hal yang mereka sukai [6]. Penelitian oleh 

Patria & Nisa (2024) menunjukkan jika gaya hidup mempunyai dampak signifikan pada 

perilaku konsumtif. Tetapi, hasil tersebut bertentangan dengan temuan  Risnawati & 

Wardoyo (2018) yang menyatakan jika gaya hidup tidak memberikan pengaruh yang 

signifikansi pda perilaku konsumtif. 

 

Gaya hidup mahasiswa yang umumnya aktif dan berfokus pada pencarian 

pengalaman sering kali memengaruhi pilihan mereka dalam berbelanja. Banyak dari mereka 

menganggap bahwa berbelanja secara online memberikan kemudahan serta beragam 

alternatif produk sesuai keinginan. Meski demikian, pola hidup yang konsumtif bisa 

menimbulkan dampak kurang baik apabila tidak diiringi dengan manajemen keuangan yang 

bijak. Secara konseptual, merefleksikan pola individu dalam menjalani aktivitas sehari-hari 

seperti gaya hidup , termasuk dalam hal pengelolaan keuangan, alokasi waktu, serta preferensi 

dalam memilih barang dan jasa. Gaya hidup ini menjadi salah satu elemen penting yang 

memengaruhi perilaku konsumtif individu. Oleh karena itu, pola hidup seseorang 

menggambarkan aktivitas harian, dengan memanfaatkan waktu, nilai-nilai yang dianggap 

penting, serta pandangan mereka terhadap lingkungan sekitar [9]. Dengan demikian, 

memahami hubungan antara gaya hidup mahasiswa dan kebiasaan mereka dalam berbelanja 

online menjadi hal yang sangat relevan. 

 

Salah satu aspek penting yang memengaruhi keputusan belanja mahasiswa adalah 

literasi keuangan. Literasi keuangan merujuk pada pemahaman tentang cara merencanakan 

dan mengelola keuangan dengan efektif, sehingga dana yang tersedia bisa dimanfaatkan 
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dengan optimal untuk kebutuhan saat ini maupun di masa depan [6]. Mahasiswa dengan 

kecenderungan perilaku konsumtif cenderung melakukan pembelian dalam jumlah besar 

guna memenuhi kebutuhan sesaat, tanpa mempertimbangkan implikasi terhadap kebutuhan 

masa depan. Mahasiswa di Fakultas Ekonomi dan Bisnis, terutama yang berasal dari program 

studi Akuntansi dan telah mempelajari mata kuliah terkait keuangan, seharusnya memiliki 

kemampuan untuk merencanakan dan mengelola keuangan dengan bijak. Peningkatan 

literasi keuangan dipandang sebagai salah satu upaya strategis untuk mendorong 

pengambilan keputusan finansial yang rasional serta meminimalisasi kecenderungan perilaku 

konsumtif. Penelitian oleh  Nur & Rapini (2023) menunjukkan jika literasi keuangan 

memberikan pengaruh signifikan pada tingkat konsumtivitas mahasiswa. Tetapi, hasil yang 

berbanding terbalik dengan penelitian Fadhilah (2023), yang menemukan jika literasi 

keuangan tidak memberikan dampak yang signifikan terhadap perilaku konsumtif mahasiswa. 

 

Mahasiswa pada umumnya yang memiliki pemahaman lebih kuat tentang konsep 

keuangan biasanya lebih mampu mengendalikan pengeluaran mereka dan membuat pilihan 

yang lebih bijaksana dan hati-hati tentang apa yang mereka beli. Di sisi lain, kurangnya literasi 

keuangan dapat mendorong pengeluaran yang berlebihan, yang pada akhirnya dapat 

menyebabkan masalah keuangan di masa mendatang [11]. Tujuan penelitian ini yakni untuk 

mengkaji keterkaitan antara literasi keuangan dan perilaku konsumtif mahasiswa, khususnya 

dalam penggunaan aplikasi belanja daring. 

 

Berdasarkan research gap di atas maka penelitian ini dapat diselesaikan dengan 

pendekatan Theory of Planned Behavior yang dikemukakan oleh Ajzen (2005) dalam Sudiro & 

Asandimitra (2022) pencapaian suatu tujuan dipengaruhi oleh seberapa kuat niat individu 

untuk mencapainya. Dengan kata lain, setiap tindakan yang ingin dilakukan sangat 

bergantung pada tekad seseorang. Niat tersebut terbentuk melalui tiga komponen utama, 

yakni sikap terhadap perilaku (attitude toward behavior), norma subjektif (subjective norm), dan 

persepsi atas kendali perilaku (perceived behavioral control). Oleh sebab itu, penelitian ini 

diarahkan untuk menganalisis “Pengaruh penggunaan Aplikasi Belanja Online, Gaya Hidup, 

dan Literasi Keuangan terhadap Perilaku Konsumtif Mahasiswa PTN di Kota Surabaya.” 

2. Kajian Pustaka  

2.1 Aplikasi Belanja Online 

Belanja online adalah aktivitas yang dilakukan untuk membeli barang atau jasa oleh 

pembeli kepada penjual melalui internet, tanpa perlu bertemu langsung. Ini merupakan 

bentuk transaksi jual beli yang dilakukan secara daring (Desrita, 2022). Menurut (Sari 

Andira, C,.) belanja daring yang dilakukan melalui internet adalah suatu bentuk transaksi 

antara pembeli dan penjual yang dilakukan tanpa adanya pertemuan tatap muka secara 

langsung. Online shop bukan hanya sekadar pilihan berbelanja, namun juga mencerminkan 

perubahan sosial budaya yang terjadi di masyarakat. Melalui platform belanja online, 

konsumen bisa mengamati produk dalam bentuk gambar atau bahkan video. 
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2.2 Gaya Hidup 

Gaya hidup mengacu pada cara individu menjalani kehidupannya secara 

keseluruhan. Istilah ini mencakup seperangkat sikap, perilaku, dan kepemilikan yang secara 

khas mencerminkan keunikan aktivitas serta kebiasaan seseorang atau sekelompok orang 

[15]. Secara umum, gaya hidup menggambarkan bagaimana seseorang mengatur waktu dan 

pengeluarannya dalam menjalani kehidupan. Menurut Arsita (2021) gaya hidup dapat 

didefinisikan secara luas sebagai cara hidup yang ditandai dengan aktivitas keseharian 

seperti pekerjaan, hobi, olahraga, belanja, hingga keterlibatan sosial. Selain itu, gaya hidup 

juga mencerminkan minat terhadap berbagai hal seperti makanan, fesyen, dan kegiatan 

rekreasional, serta pendapat mengenai diri sendiri, isu sosial, bisnis, dan produk tertentu. 

 

2.3 Literasi Keuangan 

Kemampuan literasi keuangan adalah aspek penting yang perlu dimiliki oleh setiap 

individu untuk menghindari masalah dalam pengelolaan keuangan. Permasalahan keuangan 

tidak hanya disebabkan oleh rendahnya pendapatan, tetapi juga dapat muncul akibat 

kesalahan dalam pengelolaannya. Individu yang memiliki literasi keuangan yang baik dapat 

membuat keputusan yang bijak dalam berbelanja, mengelola keuangan dengan efisien, 

merencanakan masa depan, serta lebih kritis dan teliti dalam menilai serta mengajukan 

keluhan terkait produk atau layanan yang mereka gunakan [17]. 

 

 Menurut [18], literasi keuangan mencakup kemampuan individu dalam 

memahami cara kerja uang, cara memperoleh pendapatan, serta bagaimana uang tersebut 

dikelola dan diinvestasikan secara bijak. 

 

Pendapat lainnya diungkapkan oleh Jamel et al., (2020) yang mengatakan literasi 

keuangan merupakan pengetahuan konsumen yang sangat berpengaruh terhadap proses 

pengambilan keputusan finansial. Orang-orang yang memiliki literasi keuangan tinggi 

cenderung lebih mampu menghemat uang dan berperilaku bijaksana saat mengelola dan 

membuat keputusan keuangan. 

 

2.4 Perilaku Konsumtif 

perilaku konsumtif adalah tindakan membeli yang dilakukan tanpa pertimbangan 

yang matang, di mana dorongan keinginan lebih dominan dibandingkan kebutuhan nyata. 

Salah satu penyebab internal dari perilaku ini adalah anggapan bahwa gaya hidup konsumtif 

mampu merepresentasikan status sosial atau memberikan prestise di mata masyarakat. 

Pergeseran orientasi dari kebutuhan menuju pemenuhan keinginan tersebut dipandang 

penting karena membantu individu menyesuaikan diri dengan lingkungan sosialnya (Sari & 

Novita, 2021). 

 

Perilaku konsumtif mencerminkan pola hidup seseorang yang digerakkan oleh 

dorongan untuk memuaskan keinginan pribadi semata, tanpa mempertimbangkan 
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kebutuhan yang sebenarnya. Nurfitria (2020), mengidentifikasi beberapa aspek dari 

perilaku konsumtif, yaitu: 

 

2.5 Aspek dari Perilaku Konsumtif 

a. Pembelian implusif, Pembelian impulsif terjadi ketika individu, terutama remaja, 
melakukan pembelian secara spontan akibat dorongan emosional sesaat atau 
keinginan tiba-tiba. 

b. Perilaku boros, Pemborosan terjadi saat seseorang mengeluarkan uang untuk 
membeli sesuatu yang tidak benar-benar diperlukan atau dalam jumlah yang ber-
lebihan. Dalam hal ini, keputusan pembelian lebih dipengaruhi oleh keinginan atau 
ego pribadi, bukan berdasarkan kebutuhan yang realistis. 

c. Pencarian kesenangan, Aspek ini mengacu pada tindakan konsumsi yang dilakukan 
semata-mata untuk memperoleh kesenangan atau kenyamanan. Banyak remaja, 
misalnya, membeli barang-barang tertentu demi merasakan kepuasan emosional, 
merasa berbeda dari yang lain, dan membangun rasa percaya diri melalui tampilan 
atau atribut fisik yang dianggap menarik. 

3. Metode Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian pendekatan kuantitatif, di mana pengumpulan 
data dilakukan melalui penggunaan instrumen penelitian. Tujuan dari penelitian kuantitatif 
ini adalah untuk menguji hubungan sebab-akibat antara variabel, menguji teori, serta men-
cari generalisasi berdasarkan sampel yang diambil dari populasi [22]. Umumnya, penelitian 
kuantitatif menggunakan data primer yang diukur dengan skala Likert. Indikator-indikator 
variabel yang digunakan dalam penelitian ini, beserta pertanyaan yang diajukan kepada re-
sponden, dapat dilihat pada Tabel 1. Sumber data diperoleh dari hasil distribusi kuesioner 
yang diisi oleh responden dengan metode simple random sampling. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Cara Perhitungan : 

𝒏 = 
𝟒.𝟕𝟏𝟏

𝟏 + 𝟒.𝟕𝟏𝟏 (𝟎,𝟏)𝟐 

𝒏 =
𝟒. 𝟕𝟏𝟏

𝟒𝟖, 𝟏𝟏
 

  𝒏 = 97,92 

                                     𝒏 = 98 sampel (dibulatkan) 

 
Pada penelitian ini variabel yang dipakai ada dua yaitu variabel bebas (independen) 

dan variabel terikat (dependen). Variabel bebas dikenal dengan sebutan (X), yang mana 
pada penelitian ini yaitu penggunaan aplikasi belanja online (X1), gaya hidup (X2). literasi 
keuangan (X3) dan perilaku konsumtif mahasiswa (Y) sebagai variabel terikat. 
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Gambar 1 Kerangka Konseptual  

Sumber : Data diolah peneliti, 2025 

 

H1 : Penggunaan Aplikasi Belanja Online berpengaruh signifikan terhadap Perilaku   

  Konsumtif Mahasiswa 

H2 : Gaya Hidup berpengaruh signifikan terhadap Perilaku Konsumtif Mahasiswa 

H3 : Literasi Keuangan berpengaruh signifikan terhadap Perilaku Konsumtif Mahasiswa 

 
 Data primer merupakan sumber data dari penelitian ini yang diberikan kepada 

mahasiswa di empat universitas negeri di Surabaya menjadi sumber informasi utama penelitian 
ini. Kuesioner berisi pernyataan dan pertanyaan digunakan untuk mengumpulkan data, dan 
beberapa responden mengisinya berdasarkan pengalaman masing-masing. Pernyataan tentang 
gaya hidup, literasi keuangan, perilaku konsumtig, dan penggunaan aplikasi belanja daring 
semuanya disertakan dalam kuesioner. 

 

Tabel 1 Indikator Pernyataan 
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Sumber : Data diolah peneliti, 2025 

 

4. Hasil dan Pembahasan 

4.1 Model Pengukuran (Outer Model) 

Dalam melakukan uji hipotesis menggunakan SEM-PLS, terdapat beberapa langkah 

yang seharusnya terpenuhi, antara lain convergent validity, discriminant validity, dan composite re-

liability. Hasil dari analisis ini disebut juga outer model, berikut hasil dari outer model : 

   a. Convergent Validity 

Validitas konvergen bertujuan untuk melihat apakah indikator/item yang 
digunakan telah valid untuk lebih lanjut digunakan uji hipotesis, kriteria uji validitas kon-
vergen adalah dinyatakan valid apabila nilai loading factor dari indikator telah lebih besar 
dari 0,7 dan sebaliknya.  

     Tabel 2 Model Pengukuran Uji Convergent Validity 
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      Sumber : Data diolah peneliti, 2025 

 

Mengacu hasil tabel tersebut, semua indikator untuk masing-masing variabel laten 

pada penelitian ini mempunyai nilai loading factor > 0,7. Hal tersebut menunjukkan jika 

indikator-indikator tersebut telah valid untuk mengukur masing-masing konstruk yang 

dibangun serta telah memenuhi kriteria validitas konvergen. 

 

b. Discriminant Validity 

Validitas diskriminan dianggap baik apabila nilai akar kuadrat AVE masing-masing 

konstruk lebih besar daripada nilai korelasi antar konstruk. Selain itu, nilai cross loading 

factor indikator reflektif juga penting, di mana idealnya lebih dari 0,70, meskipun nilai 0,6 

masih bisa diterima. 

 

   Tabel 3 Model Pengukuran Uji Discriminant Validity 
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Sumber : Data diolah peneliti, 2025 

 

Berdasarkan Tabel diatas, bisa ditarik kesimpulan jika semua indikator yang terkait 

dengan variabel penelitian ini sudah memenuhi kriteria validitas diskriminan, sebab nilai cross 

loading untuk masing-masing indikator melebihi 0,7. Selain melihat loading factor, validitas 

konstruk juga bisa dievaluasi melalui nilai AVE (Average Variance Extracted). Nilai AVE 

mengindikasikan sejauh mana variabel laten mampu mendefinisikan variasi dari indikator-

indikator yang mengukurnya. Semakin tinggi nilai AVE, semakin baik kemampuannya untuk 

menjelaskan variabilitas indikator-indikator tersebut. Untuk memenuhi kriteria validitas 

konstruk, nilai AVE harus melebihi 0,5. Berikut adalah nilai AVE yang dihasilkan dari 

pengolahan data SEM-PLS. 

 

   Tabel 4 Hasil Pengolahan Nilai AVE 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Data diolah peneliti, 2025 

 

Dari Tabel diatas dapat dilihat bahwa hasil analisis estimasi outer model SEM-PLS 

menunjukkan bahwa nilai AVE dari setiap variabel memenuhi persyaratan dengan nilai lebih 
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besar dari 0,5. Hal ini menunjukkan bahwa data penelitian nilai outer loading dan nilai AVE 

memenuhi persyaratan validitas diskriminan. 

 

c. Composite Reliability 

Tujuan pengujian reliabilitas adalah untuk memastikan bahwa alat penelitian 

mengukur konstruk dengan tingkat presisi, akurasi, dan konsistensi tertentu. Alfa 

Cronbach dan dependabilitas komposit adalah dua metrik yang sering digunakan untuk 

konsistensi internal. Khususnya saat menggunakan skala Likert, kedua pendekatan ini 

dianggap paling cocok untuk menilai reliabilitas (Ghozali, 2021). Jika nilai alfa Cronbach 

dan reliabilitas komposit suatu variabel lebih tinggi dari 0,7, maka variabel tersebut 

dianggap reliabel.Temuan uji realibilitas penelitian ini adalah sebagai berikut : 

 

   Tabel 5 Model Pengukuran Uji Reliabilitas 

 

 

 

 

 

 

                 Sumber : Data diolah peneliti, 2025 

Merujuk pada Tabel tersebut diperoleh jika seluruh variabel dalam penelitian ini 

mempunyai composite reliability dan cronbach’s alpha yang > 0,7. Sehingga, bisa ditarik 

kesimpulan jika variabel-variabel telah reliabel dan dapat dilanjutkan untuk menguji hipotesis 

pada inner model. 

 

4.2 Model Struktural (Inner Model) 

Pada bagian inner model ini berisikan goodness-of-fit model berupa koefisien 

determinasi atau R-Square dan Uji-t atau uji hipotesis baik pengaruh langsung maupun 

mediasi. 

a. Koefisien Determinasi 
R-Square dinilai berdasarkan kriteria yang masing-masing menunjukkan bahwa model 
tersebut tergolong kuat, sedang, atau lemah. Nilai R-Square yang baik umumnya men-
dekati angka 1 atau 100%. 
 

  Tabel 6 Model Struktural Koefisien Determinasi 

 

 

 

                 Sumber : Data diolah peneliti, 2025 

 

Berdasarkan tabel diatas, hasil pengujian R-Square diperoleh 0,629 atau 62,9% artinya 

penggunaan aplikasi belanja online (X1), gaya hidup (X2), dan literasi keuangan (X3) 

memberikan kontribusi pengaruh sebesar 62,9% terhadap perilaku konsumtif mahasiswa (Y) 
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termasuk pada kategori baik. Ini berarti  perilaku konsumtif mahasiswa PTN di kota Surabaya 

dipengaruhi oleh penggunaan aplikasi belanja online (X1), gaya hidup (X2), dan literasi 

keuangan (X3) memberikan kontribusi pengaruh sebesar 62,9%. Hasil dapat ditampilkan 

sebagai berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2 PLS-SEM Model Struktural > algorithm results 

 

b. Uji Hipotesis 

Untuk menganalisis pengujian hipotesis, peneliti menggunakan metode bootstrap-

ping. Dalam aplikasi SmartPLS, bootstrapping digunakan untuk menghitung interval ke-

percayaan dari koefisien jalur (path coefficients) serta memperoleh distribusi sampel dari 

nilai statistik guna menguji signifikansi parameter dalam model struktural. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   Gambar 3 PLS-SEM Model Struktural > bootstrapping results 
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Terlampir hasil estimasi bootstrapping dari pengujian hipotesis inner model dibawah ini, 

Tabel 7 Model Struktural > bootstrapping results 

 

 

 

 

Sumber : Data diolah peneliti, 2025 

 

Dalam penelitian ini, pengujian hipotesis dilakukan dengan menganalisis nilai T-Statistics 

dan P-Values pada setiap jalur hubungan antar variabel yang dihipotesiskan. Hipotesis dapat 

diterima jika nilai T-Statistics (dengan tingkat signifikansi 5%) lebih besar dari 1,96 dan nilai 

P-Values kurang dari 0,05. Hasil uji hipotesis sebagai berikut. 

a. H1: Perilaku konsumen mahasiswa perguruan tinggi negeri di Surabaya meningkat 

secara signifikan dengan menggunakan aplikasi belanja daring. Berdasarkan hasil 

pengujian hipotesis, H0 ditolak karena nilai p sebesar 0,001 < 0,05. Hal ini 

menunjukkan bahwa kebiasaan pembelian mahasiswa PTN di Surabaya meningkat 

secara signifikan dengan menggunakan aplikasi belanja daring. 

b. H2: Perilaku konsumen mahasiswa perguruan tinggi negeri di Surabaya dipengaruhi 

secara positif oleh gaya hidup. Nilai p yang diperoleh dari pengujian hipotesis adalah 

0,041 < 0,05, yang berarti H0 ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa kebiasaan pembelian 

mahasiswa PTN di Surabaya sangat dipengaruhi secara positif oleh gaya hidup mereka. 

c. H3: Perilaku konsumen mahasiswa perguruan tinggi negeri di Surabaya meningkat 

secara signifikan oleh pendidikan keuangan. H0 ditolak berdasarkan hasil pengujian 

hipotesis yang menunjukkan bahwa literasi keuangan secara signifikan meningkatkan 

kebiasaan pembelian mahasiswa PTN di Kota Surabaya. Nilai P yang dihitung adalah 

0,000 < 0,05. 

 

4.3 Pembahasan 

4.3.1 Penggunaan Aplikasi Belanja Online berpengaruh signifikan terhadap 

Perilaku Konsumtif Mahasiswa 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pertama yang dibuktikan dengan nilai t-statistik 

sebesar 3,356 (lebih besar dari 1,96) dan nilai p-value sebesar 0,001 (lebih kecil dari 0,05). 

Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa hipotesis yang menyatakan bahwa aplikasi 

belanja daring memberikan pengaruh positif yang besar terhadap perilaku konsumsi 

mahasiswa PTN di Surabaya dapat diterima. Dengan nilai 0,326 untuk pengaruh positif 

penggunaan aplikasi belanja daring terhadap pola konsumsi mahasiswa, maka H1 dapat 

diterima. Temuan ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Sri Wahyuni 

& Istiana (2022) yang menunjukkan bahwa perilaku konsumsi mahasiswa dipengaruhi 

secara positif oleh penggunaan aplikasi belanja daring. Kebiasaan belanja mahasiswa 

diyakini semakin menonjol seiring dengan semakin seringnya mereka memanfaatkan 

aplikasi belanja daring. Sebaliknya, semakin sedikit aplikasi belanja daring yang digunakan, 
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maka semakin rendah pula perilaku konsumsi mereka. Lebih lanjut, penelitian Chalisa 

(2021) menunjukkan bahwa e-commerce atau aplikasi belanja daring memiliki pengaruh 

positif yang kuat terhadap perilaku konsumen mahasiswa UIN Ar-Raniry Banda Aceh. 

Oleh karena itu, hasil penelitian ini didukung oleh kedua penelitian tersebut.  

 

4.3.2 Gaya Hidup berpengaruh signifikan terhadap Perilaku Konsumtif Mahasiswa 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis kedua menunjukkan bahwa gaya hidup 

memiliki pengaruh positif signifikan terhadap perilaku konsumsi mahasiswa. Hal ini 

didukung oleh nilai t-statistik sebesar 2,049 (melebihi nilai kritis 1,96) dan nilai p-value 

sebesar 0,041 (lebih kecil dari 0,05). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa hipotesis 

yang menyatakan adanya pengaruh positif signifikan antara gaya hidup dengan perilaku 

konsumsi mahasiswa PTN di Surabaya dapat diterima. Nilai koefisien sebesar 0,210 

menunjukkan besarnya kontribusi gaya hidup terhadap perilaku konsumen, sehingga H2 

dianggap diterima. Hasil ini sesuai dengan temuan penelitian Patria & Nisa (2024) yang 

menyatakan bahwa gaya hidup berperan signifikan dalam membentuk perilaku konsumen. 

Penelitian lain oleh Raprayogha et al., (2021) juga mendukung temuan ini dengan 

menyimpulkan bahwa gaya hidup memiliki hubungan positif signifikan dengan perilaku 

konsumsi mahasiswa PTN di Makassar.  

 

4.3.4 Literasi Keuangan berpengaruh signifikan terhadap Perilaku Konsumtif 

Mahasiswa 

Berdasarkan hasil analisis terhadap hipotesis ketiga, diperoleh bukti bahwa literasi 

keuangan memberikan pengaruh secara positif dan signifikan terhadap perilaku konsumtif 

mahasiswa. Hal ini ditunjukkan oleh nilai T-Statistics sebesar 3,529 (lebih besar dari 1,96) 

dan nilai P-Values sebesar 0,000 (lebih kecil dari 0,05). Dengan demikian, hipotesis yang 

menyatakan adanya pengaruh positif signifikan antara literasi keuangan dan perilaku 

konsumtif mahasiswa PTN di Kota Surabaya dapat diterima. Besarnya pengaruh yang 

ditunjukkan oleh literasi keuangan terhadap perilaku konsumtif adalah sebesar 0,360, yang 

mengindikasikan bahwa H3 diterima. Temuan ini selaras dengan hasil studi oleh Restike et 

al., (2024) yang menunjukkan jika literasi keuangan mempunyai dampak positif yang 

signifikan terhadap perilaku konsumtif generasi Z. Dukungan serupa juga diperoleh dari 

penelitian Nur & Rapini (2023) di mana mengemukakan jika pemahaman finansial secara 

signifikan memengaruhi pola konsumsi mahasiswa.  

 

5. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan teoritis empiris, dapat ditarik kesimpulan 

penelitian ini menunjukkan bahwa perilaku konsumtif mahasiswa perguruan tinggi negeri di 
Surabaya dipengaruhi secara signifikan oleh tiga faktor utama, yaitu penggunaan aplikasi bel-
anja daring, gaya hidup, dan literasi keuangan. Ketiganya terbukti memiliki pengaruh positif 
yang signifikan berdasarkan hasil uji statistik, sehingga seluruh hipotesis yang diajukan dapat 
diterima. Berdasarkan  kesimpulan  di  atas,  saran  yang  dapat  diberikan  antara  lain:  
(1) Untuk peneliti dimasa mendatang yang tertarik dengan topik serupa dapat menambahkan 
variabel-variabel independen lain dan scope penelitian yang lebih luas sehingga model yang 
dihasilkan semakin kompleks dan informatif. (2) Dapat juga dilakukan pengembangan lain 
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dengan metode yang berbeda dengan melalui pendekatan kualitatif sehingga dapat melengkapi 
peneltian yang telah dilakukan sebelumnya. 
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